Maternity And Neonatal : Jurnal Kebidanan

https://journal.upp.ac.id/index.php/imn

P-ISSN :2302 - 0806

E-ISSN : 2809 -5731
Volume 12 (1) Tahun 2024

GAMBARAN KARAKTERISTIK PENGETAHUAN IBU HAMIL TENTANG
TABLET TAMBAH DARAH DI KOTA BENGKULU

Anisah Tifani Maulidyanti®™, Puteri Andika®, Khariza Fadhila Syahnaz®
W@EProdi Kebidanan, STIKES Tri Mandiri Sakti Bengkulu, Bengkulu, Indonesia

*email: anisahbidantmsbkl@gmail.com, puteriandika75@gmail.com,
kharizafadhila@gmail.com

ABSTRAK

Anemia selama masa kehamilan merupakan tahap defisiensi besi yang paling serius, yang
ditandai dengan penurunan cadangan besi, penurunan konsentrasi besi serum, saturasi transferin
yang rendah, dan penurunan konsentrasi hemoglobin atau nilai hematokrit. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran karakteristik ibu hamil yaitu usia, tingkat
pendidikan dan pekerjaan tentang tablet tambah darah di Puskesmas Jalan Gedang Kota
Bengkulu tahun 2023. Desain penelitian yang digunakan adalah cros sectional. Populasi dalam
penelitian ini adalah ibu hamil dan tercatat di Wilayah Kerja Puskesmas Jalan Gedang Kota
Bengkulu adalah sebanyak 32 ibu hamil sedangkan sampelnya 24 ibu hamil. Hasil penelitian
menunjukan bahwa mayoritas ibu hamil di Puskesmas Jalan Gedang Kota Bengkulu berada
pada kategori usia reproduksi yaitu 96%. Mayoritas ibu hamil berpendidikan tinggi dengan
persentase 67%. Lebih dari setengah ibu hamil bekerja. Perlu dilakukan pelaksanaan dan
penguatan upaya peningkatan kesadaran ibu hamil mengenai pentingnya konsumsi tablet
tambah darah pada masa kehamilan, penyuluhan dan promosi kesehatan yang tepat mengenai
konsumsi tablet tambah darah. Kesigapan dan ketanggapan tenaga kesehatan dalam mendeteksi
masalah yang dapat memicu ketidakpatuhan mengkonsumsi tablet tambah darah dengan
meningkatkan penyuluhan kesehatan pada ibu hamil tentang pentingnya mengkonsumsi tablet
tambah darah.

Kata kunci: usia, tingkat pendidikan, pekerjaan

ABSTRACT
Anemia during pregnancy is the most serious stage of iron deficiency, which is characterized by
decreased iron reserves, decreased serum iron concentration, low transferrin saturation, and
decreased hemoglobin concentration or hematocrit value. The aim of this study was to
determine the characteristics of pregnant women, namely age, education level and occupation
regarding blood supplement tablets at the Jalan Gedang Health Center, Bengkulu City in 2023.
The research design used was cross sectional. The population in this study were pregnant
women and recorded in the Jalan Gedang Community Health Center Working Area, Bengkulu
City, there were 32 pregnant women while the sample was 24 pregnant women. The research
results show that the majority of pregnant women at the Jalan Gedang Community Health
Center, Bengkulu City are in the reproductive age category, namely 96%. The majority of
pregnant women are highly educated with a percentage of 67%. More than half of pregnant
women work. It is necessary to implement and strengthen efforts to increase awareness of
pregnant women regarding the importance of consuming blood supplement tablets during
pregnancy, appropriate health education and promotion regarding the consumption of blood
supplement tablets. The alertness and responsiveness of health workers in detecting problems
that could trigger non-compliance with consuming blood supplement tablets by increasing
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health education for pregnant women about the importance of consuming blood supplement
tablets.
Keywords: age, education level, work

PENDAHULUAN

Anemia dalam masa kehamilan mengakibatkan peningkatan risiko komplikasi pada
ibu maupun janin untuk itu perlu dilakukan upaya pencegahan sedini mungkin yang
dimulai dari memberikan pemahaman tentang anemia. Tujuan kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah meningkatkan pemahaman anemia dalam kehamilan melalui
kelas ibu hamil untuk memberikan pengetahuan sehinga ibu hamil diharapkan mampu
melakukan upaya pencegahan untuk menurunkan risiko kejadian anemia dalam masa
kehamilan (Fajrin et al., 2022)

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2021, estimasi Angka Kematian
Ibu (AKI) di dunia yaitu sebanyak 211 per 100.000 kelahiran hidup tetapi mengalami
peningkatan sampai 415 per 100.000 kelahiran hidup di negara miskin. AKI di ASEAN
yaitu sebesar 235 per 100.000 kelahiran hidup (ASEAN Secretariat dalam Intan 2021).
Jumlah kematian ibu pada tahun 2021 menunjukkan 5.070 kematian ibu di Indonesia.
Jumlah ini mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2020 sebesar 4.647 kematian
ibu (Kementerian Kesehatan, 2021)

Anemia terjadi pada ibu hamil karena berbagai alasan, seperti asupan nutrisi yang
tidak memadai, infeksi penyakit, pekerjaan, pendidikan, ekonomi, pola makan, status
sosial dan geografis yang buruk serta kurangnya asupan zat besi seperti tablet Fe pada
masa kehamilan. Anemia defisiensi besi yang dialami ibu hamil mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan bayi saat kehamilan maupun setelahnya (Anggraeni,
2019).

Tingkat pengetahuan yang rendah di antara ibu hamil memiliki dampak yang
signifikan pada bagaimana mereka merawat dan menjaga diri mereka sendiri selama
kehamilan (Sang et al., 2022). Ibu hamil dengan pemahaman dan pengetahuan baik
tentang anemia akan lebih sadar dan waspada terhadap kejadian anemia (Asterina Susilo
etal., 2021).

Pemerintah telah menerapkan upaya untuk memberikan tablet tambah darah kepada
ibu hamil selama kehamilan setidaknya 90 tablet dalam upaya untuk mencegah anemia
pada kehamilan. Meminum tablet tambah darah setiap hari meningkatkan kemampuan
tubuh untuk menyerap zat besi, sehingga lebih menguntungkan ibu hamil (Putri
Febriyanti Ludin et al., 2023).

Kebutuhan tablet tambah darah pada wanita hamil yaitu rata-rata mendekati 800
mg. Kebutuhan ini terdiri dari, sekitar 300 mg diperlukan untuk janin dan plasenta serta
500 mg lagi digunakan untuk meningkatkan massa haemoglobin maternal. Kurang lebih
200 mg lebih akan dieksresikan lewat usus, urin dan kulit. Makanan ibu hamil setiap
100 kalori akan menghasilkan sekitar 8-10 mg tablet tablet tambah darah. Perhitungan
makan 3 kali dengan 2500 kalori akan menghasilkan sekitar 20-25 mg tablet Fe perhari.
Selama kehamilan dengan perhitungan 288 hari, ibu hamil akan menghasilkan tablet Fe
sebanyak 100 mg sehingga kebutuhan tablet Fe masih kekurangan untuk wanita hamil
(Arisanti et al., 2022).
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Pendidikan kesehatan sangat penting terutama pada ibu hamil di masa kehamilan.
Pemahaman tentang pentingnya tablet tambah darah sangat diperlukan, dampak
kejadian karena kurangnya tablet tambah darah ialah anemia, menurunnya daya tahan
tubuh, infeksi dan perdarahan. Pengetahuan merupakan faktor yang sangat penting
bagaimana seharusnya tablet tambah darah diminum sesuai anjuran yang benar
(Munayarokh et al., 2022).

Berdasarkan profil kesehatan Kota Bengkulu diketahui bahwa jumlah ibu hamil
pada tahun 2017 yaitu 7.455 orang yang mendapat Fe.l sebanyak 7.224 orang atau
96,90% dan Fe.3 sebanyak 6.164 orang atau 82,68 %. Hasil cakupan Fe.1 untuk tahun
2017 ini meningkat sebesar 0,15 % dibandingkan tahun 2016 (96,75%). Sedangkan
hasil cakupan Fe.3 pada tahun 2020 ini mengalami penurunan sebesar 0,58% jika
dibandingkan dengan hasil cakupan pada tahun 2016, dimana hasil cakupannya sebesar
83,26% (Bengkulu, 2022).

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Bengkulu tahun 2020 diketahui bahwa
jumlah ibu hamil yang mendapatkan tablet Fel dan Fe3 menurut kecamatan dan
Puskesmas Kota Bengkulu paling tinggi terdapat di Puskesmas Sukamerindu Fel
99.32% dan Fe3 99.32%, terbanyak kedua terdapat di Puskesmas Kuala Lempuing Fel
100% dan Fe3 94.34%, terbanyak ke tiga terdapat di puskemas Ratu Agung Fel 97.54%
dan Fe3 91.38%, sedangkan Puskesmas yang dengan jumlah ibu hamil yang
mendapatkan tablet Fe paling rendah terdapat di Puskesmas Jalan Gedang Fel 91.67%
dan Fe3 68.81% (Bengkulu, 2022).

Upaya yang dilakukan untuk mencegah anemia pada ibu hamil yaitu dengan
memberikan informasi dan meningkatkan pengetahuan responden tentang pentingnya
mengonsumsi tablet Fe secara teratur selama kehamilan, serta menjadi motivasi
dalam upaya meningkatkan kesehatan ibu dan janin yang dikandungnya (Astapani et al.,
2020).

Pengetahuan adalah kesan didalam pikiran manusia sebagai hasil penggunaan
pancainderanya. Pengetahuan sangat berbeda dengan kepercayaan (beliefs), takhayul
(superstition), dan penerangan- penerangayang keliru (misinformation) (Hikmasari et
al., 2022). Pengetahuan adalah segala apa yang diketahui berdasarkan pengalaman yang
didapatkan oleh setiap manusia. Pengetahuan akan manfaat tablet tambah darah bagi ibu
hamil dan janin sangat penting untuk disampaikan, agar ibu hamil mengerti mengapa
tablet tambah darah harus diminum setiap hari secara teratur selama masa kehamilan
dan setelah melahirkan (Hardaniyati et al., 2023).

Pengetahuan dapat disampaikan lewat penyuluhan yang diberikan saat ibu
melakukan kunjungan selama hamil ini sesuai dengan penelitian yang menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh pemberian penyuluhan pada ibu hamil dengan anemia dapat
meningkatkan kepatuhan minum tablet tambah darah (Omasti et al., 2022).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik ibu hamil dengan
pengetahuan tentang tablet tambah darah di Puskesmas Jalan Gedang Kota Bengkulu
tahun 2023.

METODE
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Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriktif analitik
dengan pendekatan cross sectional. Pada penelitian ini, jenis data yang diuji adalah data
primer yang diperoleh melalui kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu hamil
dan tercatat di Wilayah Kerja Puskesmas Jalan Gedang Kota Bengkulu adalah sebanyak
32 ibu hamil sedangkan sample nya 24 ibu hamil. Jumlah sampel minimum dalam
penelitian ini ditentukan berdasarkan rumus sampling oleh Slovin. Pengambilan sampel
pada penelitian ini adalah purposive sampling. Analisa data yang dilakukan adalah
analisis univariat.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data
primer yang diperoleh dengan cara membagikan kuesioner atau wawancara kepada ibu
hamil yang ada di wilayah kerja Puskesmas Jalan Gedang Kota Bengkulu, dimana
sampel dianjurkan mengisi kuesioner.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik responden berdasarkan usia, tingkat pendidikan dan pekerjaan.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Ibu Hamil Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Persentase (%)
20-35 tahun 23 96
>35 tahun 1 4

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa usia ibu hamil di Puskesmas Jalan
Gedang Kota Bengkulu mayoritas pada kategori masih produktif yaitu 96 orang (96%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Ibu Hamil Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%)

Sekolah Menengah 8 33

Perguruan Tinggi 16 67

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pendidikan ibu hamil di Puskesmas
jalan gedang Kota Bengkulu mayoritas perguruan tinggi yaitu 16 orang (67%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Ibu Hamil Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Jumlah Persentase (%)
Bekerja 18 75
Tidak bekerja 6 25

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa mayoritas ibu hamil di Puskesmas
jalan gedang Kota Bengkulu bekerja yaitu 18 orang (75%).

Anemia selama masa kehamilan merupakan tahap defisiensi besi yang paling serius,
yang ditandai dengan penurunan cadangan besi, penurunan konsentrasi besi serum,
saturasi transferin yang rendah, dan penurunan konsentrasi hemoglobin atau nilai
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hematokrit. Selama kehamilan, kehilangan zat besi terjadi karena pengalihan besi
maternal ibu ke janin untuk eritropoiesis, kehilangan darah saat persalinan dan
menyusui yang berjumlah 900 mg atau setara dengan 2 liter darah (Gebremichael &
Welesamuel, 2020).

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa mayoritas ibu hamil di Puskesmas jalan
gedang Kota Bengkulu berada pada kategori usia reproduksi yang aman untuk seorang
ibu dimana organ reproduksi seorang wanita sempurna secara keseluruhan dan
perkembangan kejiwaan matang sehingga siap menjadi ibu dan menerima kehamilan.
Ibu hamil yang telah memiliki kematangan dalam hal produktivitas berupa rasional
maupun motorik, mampu untuk mengkaji pengetahuan atau kebutuhan akan tablet Fe
yang diperlukan selama proses kehamilan untuk mencegah anemia (Nurseptiana &
Lestari, 2023).

Pada tabel 2 pendidikan ibu hamil mayoritas perguruan tinggi. Pendidikan yang
pernah ditempuh oleh seseorang merupakan salah satu faktor yang mendukung
kemapuan seseorang untuk menerima informasi, ibu yang berpendidikan tinggi dan
menengah akan lebih mudah diberikan informasi dan memilih cara berpikir lebih baik,
semakin tinggi pendidikan itu, maka semakin besar pula tingkat pengetahuannya
(Rosdewati, 2022). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh
(Kase et al., 2018) dengan hasil penelitian ada hubungan pengetahuan masyarakat awam
dengan tindakan awal gawat darurat kecelakaan lalulintas di Kelurahan Tlogomas
Kecamatan Lowokwaru Malang dengan p value (0,004 < 0,050).

Pekerjaan erat kaitannya dengan peningkatan pengetahuan. Pekerjaan akan
memberikan pengalaman dan memiliki pengaruh terhadap pengetahuan seseorang. Ibu
yang mempunyai kesibukan di luar rumah dan berinteraksi dengan orang banyak akan
memiliki pengetahuan yang lebih luas daripada ibu yang lebih banyak menghabiskan
waktunya di rumah, kondisi ini dikarenakan ibu mempunyai banyak relasi dan
kesempatan untuk mendapatkan informasi lebih besar (Ramli, 2020). Menurut
(Salmawati et al., 2022) menyatakan bahwa seorang ibu yang bekerja di luar rumah
akan mendapatkan lebih banyak informasi yang dapat meningkatkan pengetahuan ibu
mengenai kesehatan dibandingkan dengan ibu yang tidak bekerja di luar rumah. Ibu
yang bekerja cenderung memiliki pengetahuan yang lebih baik dibandingkan dengan
ibu yang tidak bekerja, pengetahuan yang diperoleh ibu yang bekerja didapatkan dari
informasi di tempat kerja atau dari rekan-rekan kerjanya.

Upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah dan menanggulangi anemia akibat
kekurangannzat besi menurut (Getachew et al., 2018) yaitu dengan penyuluhan dan
promosi kesehatan yang tepat mengenai asupan tablet asam folat besi, promosikan
manfaat kunjungan ANC dini dan sering, promosi kesehatan mengenai pencegahan
anemia dan manfaat kesehatan tentang pentingnya suplemen asam folat besi yang
dianjurkan untuk meningkatkan kepatuhan suplemen asam folat besi pada ibu hamil.

SIMPULAN

FAKULTAS ILMU KESEHATAN/UPP 57


https://journal.upp.ac.id/index.php/jmn

Maternity And Neonatal : Jurnal Kebidanan

https://journal.upp.ac.id/index.php/imn

P-ISSN :2302 - 0806

E-ISSN : 2809 -5731
Volume 12 (1) Tahun 2024

Mayoritas ibu hamil di Puskesmas jalan gedang Kota Bengkulu berada pada kategori
usia reproduksi. Mayoritas ibu hamil berpendidikan tinggi dengan persentase 67%.
Lebih dari setengah ibu hamil bekerja.

Perlu dilakukan pelaksanaan dan penguatan upaya peningkatan kesadaran ibu hamil
mengenai pentingnya konsumsi tablet tambah darah pada masa kehamilan, penyuluhan
dan promosi kesehatan yang tepat mengenai konsumsi tablet tambah darah.
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